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KATA PENGANTAR
Audit Mutu Internal (AMI) merupakan kegiatan evaluasi yang dilakukan secara internal oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) guna menjamin kelangsungan jaminan mutu program studi. AMI merupakan suatu kegiatan untuk memastikan kesesuaian antara keberadaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dengan pelaksanaannya oleh unit pelaksana akademik dan non akademik, yang terdiri dari audit sistem dan audit kepatuhan/kesadaran mutu. Tujuan umum AMI adalah membantu seluruh pengelola program studi di lingkungan Universitas Haji Sumatera Utara dalam melaksanakan tugasnya untuk: 1) mencapai sasaran mutu baik akademik maupun non akademik yang telah ditetapkan secara efektif dan bertanggung jawab dalam standar mutu internal; 2) membantu pengelola mengidentifikasi lingkup perbaikan dan mengembangkannya secara berkelanjutan; dan 3) memperbaiki program dan merencanakan kegiatan akademik dan non akademik di lingkungan Universitas Haji Sumatera Utara. Kegiatan pemantauan dan evaluasi bertujuan untuk akuntabilitas, sedangkan kegiatan audit dimaksudkan untuk menentukan fokus, usaha peningkatan dan pengembangan yang terencana program studi. Audit mutu akademik menjadi suatu kegiatan pemeriksaan yang sistematis dan independen untuk menentukan apakah aktivitas untuk menjaga mutu serta hasilnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan telah diimplementasikan secara efektif. AMI Program studi telah disediakan Instrumen AMI yang akan digunakan oleh auditor dalam pemantauan dan evaluasi dengan 9 Kriteria sebagai berikut: Kriteria 1. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi Kriteria 2. Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama Kriteria 3. Mahasiswa Kriteria 4. Sumber Daya Manusia Kriteria 5. Keuangan, Sarana dan Prasarana Kriteria 6. Pendidikan Kriteria 7. Penelitian Kriteria 8. Pengabdian kepada Masyarakat Kriteria 9. Luaran dan Capaian Tridharma Instrumen AMI disusun mengacu borang akreditasi program studi. 
 Laporan audit ini disiapkan berdasarkan pada hasil wawancara dan pengecekan dokumen di program studi yang diaudit. Laporan audit mutu internal ini merupakan penugasan akhir dari siklus sistem penjaminan mutu internal dan akan dijadikan sebagai baseline data untuk meningkatkan kepatuhan terhadap standar yang ditetapkan. Hasil ini juga akan dijadikan informasi untuk menyusun kebijakan universitas dalam pencapaian visi misi di program studi dan fakultas dan temuan AMI dapat dijadikan refleksi dan perbaikan serta peningkatan mutu program studi secara berkelanjutan.
Demikianlah laporan ini dibuat untuk disajikan sebagai dokumen pelaksanaan audit mutu internal. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan ini, semoga memberi manfaat untuk peningkatan mutu di program studi dan fakultas.

Medan, November .2022
Pelaksana,
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL

PROGRAM STUDI
I. PENDAHULUAN

Sebuah Pendidikan Tinggi akan menjadi Lembaga yang berkualitas jika secara terencana dan berkelanjutan dilakukan kegiatan yang sistemik untuk meningkatkan mutu Pendidikan tinggi tersebut. Mutu Pendidikan tinggi merupakan tingkat kesesuaian antara penyelenggara pendidikan tinggi dengan Standar Pendidikan Tinggi yang terdiri atas Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan Standar Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi. Kegiatan sistemik itu sering disebut dengan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti). Sistem ini bertujuan menjamin pemenuhan standar Pendidikan Tinggi secara sistemik dan berkelanjutan sehingga tumbuh dan berkembang budaya mutu. Sedangkan fungsi SPM Dikti adalah mengendalikan penyelenggaraan Pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi untuk mewujudkan Pendidikan tinggi yang bermutu. 

Mekanisme SPM Dikti yang diamanatkan oleh UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (UU Dikti) bab III pasal 53 tentang Sistem Penjaminan Mutu dan Pasal 3 Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM Dikti, bahwa SPM Dikti terdiri atas; a) Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) oleh perguruan tinggi, dan b) Sistem Penjamin Mutu Eksternal (SPME) oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT). Selanjutnya luaran penerapan SPMI digunakan oleh BAN-PT untuk menetapkan status dan peringkat terakreditasi perguruan tinggi atau program studi. SPMI dilaksanakan melalui Audit Mutu Internal (AMI) dan SPME melalui Audit Mutu Eksternal (AME). 

Universitas Haji Sumatera Utara sebagai salah satu perguruan tinggi yang melaksanakan Pendidikan tinggi, juga harus melaksanakan kegiatan AMI tersebut. Tujuan utama AMI adalah memperoleh rekomendasi peningkatan mutu serta menjamin akuntabilitas dengan cara melakukan identifikasi temuan atau ketidaksesuaian antara penyelenggaran pendidikan tinggi di lingkungan Universitas Haji Sumatera Utara dengan standar yang telah ditetapkan dalam SPMI Univeristas Haji Sumatera Utara.

AMI merupakan proses pengujian yang sistemik, mandiri, dan terdokumentasi untuk memastikan apakah pelaksanaan kegiatan di peguruan tinggi sesuai dengan standar prosedur atau tidak. Dimana Audit Mutu bukanlah asesmen/penilaian melainkan pencocokan kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan suatu kegiatan/program. Pelaksanaan AMI didukung oleh tim auditor yang telah terlatih serta penuh integritas yang ada di Universitas Haji Sumatera Utara. 

Auditor AMI Universitas Haji Sumatera Utara adalah dosen perorangan yang memenuhi kualifikasi tertentu dan dinilai memiliki kecakapan yang memadai setelah melalui serangkaian tes dan bertugas melakukan audit terhadap kinerja lembaga, unit, dan perangkat kerja yang memberikan pelayanan pendidikan kepada pengguna. Dalam rangka pelaksanaan AMI di Universitas Haji Sumatera Utara, maka perlu diterbitkankan Buku Pedoman AMI. Buku Panduan ini merupakan pedoman pelaksanaan AMI (Audit Mutu Internal) SPMI untuk setiap Lembaga di lingkungan Universitas Haji Sumatera Utara  yang dilaksanakan setiap tahun. AMI ini dilakukan sebagai tanggung jawab penjaminan mutu internal Univeristas secara berkelanjutan terhadap capaian SPMI  Universitas Haji Sumatera Utara. Selain itu AMI dilakukan sebagai bentuk persiapan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) oleh BAN PT dalam periode waktu 5 (lima) tahun sekali. Diharapkan hasil audit mutu internal SPMI dapat menjadi masukkan yang efektif guna mengetahui pendidikan serta pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan dan untuk melakukan peningkatan mutu Standar Nasional Dikti yang berkelanjutan.

II. TUJUAN AUDIT:

1. Memastikan Kelengkapan dokumen sistem penjaminan mutu internal.
2. Memastikan Kesesuaian proses yang dilaksanakan di program studi dengan persyaratan yang terdapat didalam standar mutu bidang akademik 
3. Memetakan kesiapan program studi dalam menghadapi akreditasi program studi.
4. Memetakan peluang perbaikan dan peningkatan dokumen mutu.
5. Mengidentifikasi peluang perbaikan dan peningkatan sistem penjaminan mutu di program studi.

III. LINGKUP AUDIT:
seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa
IV. JADWAL KEGIATAN AUDIT:
Pelaksanaan Audit mutu internal seleksi mahasiswa dan layanan mahasiswa pada pengelolaan program studi 2021/2022 dilaksanakan selama 2 minggu, dimulai pada tanggal 07 November 2022 s.d.17 November 2022
1. Pembukaan dan Pertemuan dengan auditee
2. Pertemuan auditor dengan Prodi untuk mempertanyakan

kelengkapan dokumen, kepatuhan terhadap kelengkapan dokumen dan proses pelaksanaan standar mutu.

3. Penyampaian temuan dan merumuskan rencana tindak lanjut.

V. HASIL TEMUAN

TABEL 1. DATA TEMUAN AUDIT MUTU INTERNAL UNIVERSITAS HAJI SUMATERA UTARA
	NO.
	Referensi

(Standar)
	Pertanyaan/Pernyataan (PLOR)
	D3 KEP
	S1 KEP
	NERS
	D3 KEB
	STRKEB
	Farmasi
	IKM 
	Hukum 
	manajemen
	PGSD

	1.
	Seleksi Mahasiswa Baru
	Apakah Sistem penerimaan mahasiswa baru yang menerapkan prinsip pemerataan wilayah asal mahasiswa
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor

	2.
	
	Apakah Tata kelola sistem penerimaan mahasiswa baru yang mencakup kebijakan, kriteria, prosedur, instrumen, sistem pengambilan keputusan dan konsistensi pelaksanaannya. 
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	3.
	
	Apakah sistem penerimaan mahasiswa baru yang memberikan peluang dan menerima mahasiswa yang memiliki potensi akademik namun kurang mampu secara ekonomi dan/atau berkebutuhan khusus disertai bukti implementasi sistem tsb. berupa ketersediaan sarana dan prasarana penunjang
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	4.
	
	Apakah Universitas/Fak/PS memiliki pedoman tertulis untuk menyeleksi mutu calon mahasiswa yang pindah /transfer dari perguruan tinggi lain atau dalam lingkungan Unhaj.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	5.
	
	Apakah Universitas memperkenalkan profilnya kepada masyarakat untuk mendapatkan calon mahasiswa yang bermutu. dapat dibuktikan dengan: kegiatan promosi ke SMU, spanduk, banner, poster, leaflet, media tulis dan elektronik, dll.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	6.
	
	Perguruan tinggi wajib memastikan Kualitas Input Mahasiswa termasuk Metode rekrutmen dan sistem seleksi yang mampu mengidentifikasi kemampuan dan potensi calon mahasiswa dalam menjalankan proses pendidikan dan mencapai capaian pembelajaran yang ditetapkan
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	7.
	
	Apakah sudah sesuai Rasio jumlah mahasiswa yang diterima terhadap jumlah mahasiswa yang ikut seleksi(Rasio calon mahasiswa yang ikut seleksi dan daya tamping) 

Rasio jumlah mahasiswa yang ikut seleksi dan daya tamping

(Jika rasio ≥ 5, maka skor = 4Jika 2< rasio < 5, maka skor = 2 x (1 + rasio) / 3. Jika rasio ≤ 2, maka skor = Rasio
	mayor
	mayor
	mayor
	mayor
	Sesuai
	mayor
	mayor
	mayor
	mayor
	mayor

	8.
	
	Apakah sesuai Persentase mahasiswa reguler yang melakukan registrasi dan calon mahasiswa baru reguler yang lulus seleksi (MR). 

Persentase = (jumlah mahasiswa reguler yang melakukan registrasi / jumlah calon mahasiswa baru reguler yang lulus seleksi) x 100%

4 = MR > 95%, 3= 85% < MR ≤ 95%, 2= 75% < MR ≤ 85%, 1=  65% < MR ≤ 75%,  0= MR ≤ 65%
	mayor
	Sesuai
	Sesuai
	minor
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	mayor
	minor
	minor

	9.
	
	Apakah sudah sesuai Rasio jumlah mahasiswa yang mendaftar ulang terhadap jumlah mahasiswa yang lulus seleksi
	mayor
	minor
	minor
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	10.
	
	Apakah sudah sesuai Rasio jumlah mahasiswa baru transfer terhadap jumlah mahasiswa baru bukan transfer

4 RM < 0,25 3 0,25 ≤ RM < 0,50 2 0,50 ≤ RM < 0,75 1 0,75 ≤ RM < 1,00 0 RM ≥ 1,00

( Penjelasan: RM = TMBT / TMB Dimana: TMBT = total mahasiswa baru transfer untuk program S1 reguler dan S1 non reguler. TMB = total mahasiswa baru bukan transfer untuk program S1 reguler dan S1 non regular)
	Sesuai
	mayor
	Sesuai
	Sesuai
	mayor
	mayor
	mayor
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	11.
	Kualitas Layanan kepada Mahasiswa
	Apakah Universitas/Fak/PS memiliki Instrumen dan tata cara pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	12.
	
	Adakah Hasil pelaksanaan survei kepuasan mahasiswa terhadap layanan kegiatan kemahasiswaan, dan tindak lanjutnya
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor

	13.
	
	Adakah Ketersediaan program layanan bimbingan karir dan informasi kerja bagi mahasiswa dan lulusan
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	14.
	
	Apakah ada Layanan untuk peningkatan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	15.
	
	Apakah ada Upaya Universitas/Fak/PS dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	minor
	Sesuai
	minor
	minor
	minor
	minor
	minor

	16.
	
	Apakah Universitas memperkenalkan kepada mahasiswa baru visi, misi, dan tujuan program studi, kurikulum, struktur dan organisasi program studi, dosen, tugas Penasihat Akademik (PA) dan hak mahasiswa terhadap PA, sarana dan prasarana jurusan/bagian, dan organisasi kemahasiswaan pada tingkat program studi
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	17.
	Layanan kepada mahasiswa dalam bidang bimbingan dan konseling
	Mengkoordinasikan dan mengembangkan kegiatan BK bersama Prodi, penyempurnann layanan BK di Prodi.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	18.
	
	Menangani kasus-kasus khusus rujukkan pembimbing akademik
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	19
	
	Memberikan rujukan penanganan kepada pihak- pihak yang berwenang.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	20
	
	Melaksanakan program layanan bimbingan melalui PA
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	21
	Layanan kepada mahasiswa dalam minat dan bakat
	Pengembangan Bakat dan Minat   Melakukan skreening bakat minat sejak awal mahasiswa  masuk kampus
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	22
	
	Mengembangkan Penalaran dan Keilmuan melalui seminar,  lomba karya ilmiah, dll
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	23
	
	Melakukan pembinaan minat dan bakat mahasiswa dalam bentuk ekstra kurikuler diwadahi dalam Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) di tingka Universitas Haji Sumut
dan Membentuk Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) berupa UKM Kesenian (seni tari dan Paduan Suara), UKM Olah Raga (futsal, volley ball, badminton,catur), UKM Keagamaa, UKM kewirausahaan, UKM

Kewirausahaan dan UKM Kajian Ilmiah.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	24
	Layanan kepada mahasiswa dalam pembinaan soft skills/Penalaran
	Melakukan pengenalan kehdupan kampus (P2MB)
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	25
	
	Mengembangkan soft skills terkait maka kuliah: Agama, Etika Moral1`, Komunikasi, Manajemen dll
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	26
	
	Mengembangkan soft skills diluar maka kuliah: seminar, kegiatan keagamaan, dll
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Layanan kepada mahasiswa dalam beasiswa
	Menetapkan kuota untuk setiap Prodi


	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	28
	
	Melakukan seleksi penerima beasiswa.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	29
	
	Menetapkan penerima beasiswa melalui Surat Keputusan (SK) Rektor UNHAJ
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	30
	
	Melakukan penyaluran dana kepada mahasiswa dalam bentuk bantuan biaya studi yang bersumber dari dana DIPA UNHAJ  dan Kemeristekdikti berupa:
· beasiswa mahasiswa berprestasi

· beasiswa mahasiswa kurang mampu secara ekonomi

beasiswa bagi mahasiswa yang bersifat insidental (terdampak covid 19)
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Minor
	Minor
	Minor

	31
	Layanan kepada mahasiswa dalam kesehatan
	Memberikan bantuan dana bagi mahasiswa yang sakit, memerlukan perawatan di RS dan kecelakaan,

Pelayanan kesehatan meliputidi dalam kampus dan di luar kampus (lapangan/RS dan masyarakat) berupa penanganan mahasiswa sakit selama pembelajaran dan praktek lapangan.

Mengembangkan promosi    pendidikan melalui: 

· kegiatan olahraga setiap hari Sabtu,

informasi kesehatan di madding.
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	32
	Pelayanan Asrama
	Pelayanan asrama melibatkan :
1). Kepala dan  petugas  asrama

2). Gedung asrama di kampus Binjai 
Tersedia pengelolan makanan oleh catering
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai
	Sesuai

	33
	Prestasi dan penghargaan kepada mahasiswa
	Penghargaan kepada mahasiswa baik terhadap capaian prestasi akademik maupun non akademik.
	sesuai
	Sesuai
	minor
	minor
	Sesuai
	Sesuai

	minor
	minor
	minor
	minor


VI. KESIMPULAN AUDIT


Tim audit menyimpulkan:

1. Masih Kurangnya sarana dalam transportasi dalam usaha membuat pemerataan wilayah asal mahasiwa sehingga belum sesuai target yang diharapkan untuk jumlah mahasiswa 
2. Universitas wajib memastikan Kuantitas dan Kualitas Input Mahasiswa termasuk Metode rekrutmen dan sistem seleksi yang mampu mengidentifikasi antara daya tampung dengan jumlah mahasiswa yang ikut seleksi,lulus seleksi, mendaftar ulang serta  kemampuan dan potensi calon mahasiswa dalam menjalankan proses pendidikan dan mencapai capaian pembelajaran yang ditetapkan

3. Masih sebagian dari program studi menjalankan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa
4. Belum optimalnya mahasiswa untuk mengikuti kegiatan lomba kejuaran lokal, nasional maupun international
5. Temuan pada periode audit ini adalah Mayor dan Minor pada disetiap prodi yang di audit.
6. Sistem dokumentasi sudah mendukung pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal,
namun masih ada dokumen yang belum dibuat dan diadakan dalam bentuk hardcopy.
7. Program studi belum sepenuhnya siap menghadapi akreditasi namun hal ini dapat
menjadi siap jika segera melakukan pengadaan dokumen dan perbaikan proses yang
belum sesuai.
8. Prodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal untuk tercapainya kepuasan stakeholder, namun dibutuhkan beberapa
penyempurnaan lagi dikemudian hari terkait kompetensi tendik, dosen dan fasilitas ruang kelas.

BAB I

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN

1. Definisi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 

Rapat tinjauan manajemen (RTM) merupakan rangkaian kegiatan AMI berkaitan dengan Evaluasi Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi. Berdasarkan siklus PPEPP bahwa dalam sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian dan peningkatan standar yang ditepakan di pendidikan Tinggi (Universitas Haji Sumatera Utara). Oleh karena itu, dalam rangka tercapaian standar mutu pendidikan, maka diperlukan kebijakan untuk menetukan langkah-langkah cepat dan tepat. Terutama diperlukan pertemuan yang serius untuk membahas hal-hal yang masih belum memenuhi standar atau belum tercapainya standar yang ditentukan dengan melibatkan seluruh pengelola dilingkungan unit masing- masing, hal tersebut disebut sebagai rapat tinjauan manajemen (RTM).

Rapat tinjauan manajemen (RTM) RTM adalah pertemuan yang dilakukan oleh manajemen secara periodik untuk meninjau kinerja sistem manajemen mutu dan kinerja pelayanan institusi untuk memastikan kelanjutan, kesesuaian, kecukupan dan efektivitas sistem manajemen mutu dan sistem pelayanan. Oleh karena itu, Salah satu poin penting dalam RTM yang dipimpin langsung oleh pimpinan dengan melibatkan seluruh jajaran manajemen dilingkungan perguruan tinggi ini adalah untuk membahas tindak lanjut temuan untuk membahas tindak lanjut temuan audit mutu internal di lingkungan perguruan tinggi. Rapat tinjauan manajemen (RTM). Tinjauan manajemen dilakukan untuk memastikan apakah temuan tersebut dapat ditindaklanjuti dengan baik dan memastikan bahwa sistem mutu berjalan efektif dan effisien. Rapat tinjauan ini mencakup penilaian untuk peningkatan dan perubahan sistem penjaminan mutu, termasuk kebijakan mutu, standar mutu dan sasaran mutu dilingkungan.

2. Tujuan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 

Tujuan RTM dilakukan untuk memastikan seluruh temuan audit tentang capaian standar dapat dilakukan secara efektif. Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) dilakukan untuk membahas hasil temuan audit mutu internal dan juga untuk memastikan temuan yang dihasilkan dapat dilakukan tindak lanjut dengan baik dan efektif. Di samping itu, untuk memastikan apakah sistem penjaminan mutu internal (SPMI) berjalan efektif dan efisien. Demikian juga tindak lanjut temuan yang belum dapat diselesaikan di fakultas, akan dibawa pada RTM tingkat universitas/institut/sekolah tinggi. Sehingga semua temua dapat dibahas secara tuntas.

3. Karakteristik Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 

1. Dilakukan secara berkala, sistematis dan terukur setelah dilaksanakan audit mutu Internal (AMI).
2. Dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan didokumentasikan dengan baik. 
3. Melakukan evaluasi efektivitas penerapan sistem manajemen mutu dan dampaknya pada mutu dan  kinerja. 
4. Pembahasan mengenai perubahan atas tata kelola, pengembangan, pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang perlu dilakukan sebagai perbaikan.
5. Hasil pertemuan ditindak lanjut dan dilakukan pengawasan untuk memastikan keterlaksananya tindak lanjut secara baik dan tepat sasaran. 
6. Pertemuan diawali dengan pembahasan hasil dan tindaklanjut RTM sebelumnya atau hasil evaluasi kerja  manajemen sebelumnya.
7. Dilaksanakan dengan agenda yang jelas, terukur dan akuntabel. 
8. Menghasilkan luaran seperti:

a. Rencana perbaikan
b. Rencana peningkatan kepuasan stakeholders
c. Rencana pemenuhan sumber daya yang diperlukan
d. Rencana perubahan untuk mengakomodasi persyaratan layanan dan output.

4. Prosedur Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 

Prosedur pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) AMI adalah sebagai berikut: 

1. Rapat Tinjauan Manajemen Institut (RTMI) dipimpin oleh rektor yang didampingi oleh pimpinan LPM, LPM berkoordinasi dengan Rektor untuk menentukan jadwal RTM hasil temuan AMI. 
2. LPM membuat surat undangan RTM keseluruh peserta RTM baik pada tingkat institut dan fakultas, kemudian didistribusikan baik langsung atau melalui media sosial yang berlaku. 
3. Masukan dan pokok bahasan dalam rapat Tinjauan Manejemen bersifat kebijakan strategis antara lain :

a. Perubahan dan pengesahan Kebijakan Mutu, Sasaran Mutu,dan Rencana Mutu;

b. Tindak lanjut dari Rapat Tinjauan Manajemen sebelumnya;

c. Hasil Audit Mutu Internal (AMI) baik yang akademik maupun non akademik dan tindak lanjutnya yang bersifat kebijakan dan bersifat strategis; 

d. Masukan dari pelanggan; 

e. Peninjauan Prosedur Mutu;

f. Evaluasi kinerja proses dan kesesuaian produk; 

g. Hasil penerapan teknik statistik dan tindak lanjutnya; 

h. Perubahan-perubahan sistem, aturan, dan teknologi yang berpengaruh terhadap Sistem Manajemen Mutu; 

i. Alokasi sumber daya yang berpengaruh terhadap sistem; 

j. Rencana dan strategi baru yang berkaitan dengan Sistem Manajemen Mutu

5. RTM dilaksanakan setiap 1(satu) tahun sekali setelah pelaksanaan dan perumusan hasil AMI.

6. LPM harus memastikan bahwa dalam RTM telah dimasukkan dan dibahas dalam agenda rapat. 

7. Semua keputusan rapat dicatat dalam notulen rapat yang dilakukan oleh LPM atau personil yang ditunjuk.

8. Sebelum RTM selesai, notulis membacakan seluruh hasil atau keputusan rapat beserta penanggungjawab permasalahan serta tanggal penyelesaian tindak lanjutnya.

9.  Menyusun laporan hasil RTM

10. Semua hasil rapat tinjauan manajemen dapat didistribusikan ke seluruh peserta baik ditingkat 

institut, fakultas, lembaga dan unit untuk ditindaklanjut dalam rangka perbaikan.

5. Agenda Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Sebagai sebuah proses evaluasi terhadap kesesuaian dan efektivitas penerapan sistem manajemen mutu yang dilakukan secara berkala pada setiap satuan kerja khususnya perguruan tinggi (Universitas/Institut/ Sekolah Tinggi), maka agenda Rapat Tinjauan Manajemen menjadi salah satu bagian terpenting dalam upaya perbaikan manajemen mutu yang berkelanjutan. Dalam proses pelaksanaannya, agenda Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) mencakup: 

1. Pembukaan. 

2. Arahan dari pimpinan Institut.

 3. Tinjauan terhadap hasil Agenda Rapat Tinjauan Manajemen sebelumnya.

 4. Pembahasan mengenai hasil Audit Mutu Internal (AMI) yang telah dilaksanakan. 

5. Pembahasan mengenai umpan balik/keluhan stakeholders berbasis hasil laporan 

     survey. 

6. Pembahasan terkait masalah-masalah operasional dalam penerapan sistem  

    manajemen mutu. 

7. Pembahasan mengenai rencana perbaikan/perubahan yang perlu dilakukan pada 

    sistem manajemen mutu. 

8. Rekomendasi untuk perbaikan. 

9. Pembahasan lain-lain yang dianggap perlu 

10. Penutup

6. Materi Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Materi untuk Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) merupakan bahan-bahan yang dikumpulkan melalui temuan/hasil AMI yang dilakukan auditor di lingkungan audit (institusi, lembaga atau unit) yang di audit, termasuk juga bahan-bahan berasal dari selain hasil audit atau kegiatan lain yang dipandang perlu untuk dijadikan bahan materi RTM. Materi RTM diperlukan untuk memetakan beberapa hasil temuan AMI dalam rangka dilakukan tindak lanjut pada RTM berikutnya jika dipandang perlu untuk dilakukan. Beberapa poin yang dirangkum sebagai bahan materi dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai berikut:

1. Masih kurang sarana trasportasi dalam pemerataan wilayah asal mahasiswa 

2. Masih kurangnya kuantitas mahasiswa yang ikut seleksi dibanding dengan daya tampung yang disediakan oleh universitas dari setiap prodi kecuali prodi sarjana terapan kebidanan untuk jalur transfer 

3. Masih kurangnya kesesuaian persentase mahasiswa regular yang melakukan registrasi dengan calon mahasiswa baru regular yang lulus seleksi 

4. Masih ada yang belum sesuai jumlah yang mendaftar ulang terhadap jumlah mahasiswa yang lulus seleksi

5. Masih kurangnya kesesuaian jumlah mahasiswa baru transfer terhadap jumlah baru bukan transfer
6. Belum semua penyebaran instrument pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap layanan kemahasiswaan secara berkala 
7. Belum semuanya ada hasil yang didapatkan dari pelaksanaan survei kepuasan mahasiswa terhadap layanan kegiatan kemahasiswaan dan tindak lanjutnya

8. Masih belum optimal terlaksananya upaya dalam mengembangkan  kewirausahaan bagi mahasiswa 
9. Masih ada beberapa prodi yang kurang teralisasi layanan mahasiswa terutama pada layanan beasiswa 

10. Masih ada yang belum mendapatkan penghargaan kepada mahasiswa terutama untuk prestasi di non akademik 

7. Peserta Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Peserta dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) Audit Mutu Internal (AMI) terdiri dari unsur pimpinan institusi, fakultas, biro lembaga, dilingkungan institusi dan gugus mutu di masing-masing fakultas. Secara rinci, peserta Rapat Tinjauan Mutu diikuti oleh: 

1. Pimpinan perguruan Tinggi yang meliputi: Rektor dan para Wakil Rektor 

2. Pimpinan fakultas yang meliputi: Dekan 

3. Kepala Biro dan kepala Sub Bagian di lingkungan Institusi 

4. Ketua dan sekretaris Jurusan di masing-masing Fakultas 

5. Lembaga penjaminan mutu (LPM) sebagai Quality system control 

6. Gugus Penjaminan mutu Prodi (GJMP) Ketua lembaga penelitian dan pengabdian 

    kepada Masyarakat 

7. Seluruh lembaga dan unit dilingkungan institusi.

8. Luaran Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)
7.1 Rasional

Produk nyata luaran Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) adalah kebijakan dari pimpinan untuk menjamin continuous improvement dari penjaminan mutu dalam rangka meningkatkan dan memperbaiki temuan AMI serta pemenuhan sembilan kriteria yang mengacu pada Akreditasi Perguruan Tinggi (APT) dan Akreditasi Program Studi (APS) Universitas Haji Sumatera Utara 
7.2 Produk Luaran Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Produk luaran Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) berupa kebijakan startegis yang dihasilkan dari proses AMI yang dilakukan lembaga penjaminan mutu sebagai berikut. Secara ringkas, Produk luaran dari RTM dapat berupa beberapa keputusan dan/atau tindakan yang berhubungan dengan hal-hal berikut: 

1. Melaksanakan rapat promosi untuk membicarakan strategi dalam meningkatkan kuantitas jumlah mahasiswa termasuk dalam tersedianya sarana dan layanan beasiswa 
2. Melakukan penyebaran seluruh instrument kepuasan mahasiswa melalui groub mahasiswa dimasing-masing prodi secara berkala 
3. Pelaksanaan workshop kewirausahaan untuk seluruh prodi
4. Mengadakan pelatihan-pelatihan dan lomba-lomba lomba kejuaran lokal, nasional maupun international
7.3 Tujuan Luaran Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)

Tujuan luaran Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) adalah untuk sebagai berikut. 

1. Meningkatan efektivitas sistem Proses penerimaan mahasiswa baru
2. Meningkatan pelayanan terkait dengan persyaratan yang ditetapkan dalam  standar/kriteria yang sudah dibuat. 
3. Mengidentifikasi perubahan-perubahan yang diperlukan, baik pada sistem promosi, dengan perlunya bekerjasama untuk lebih meningkatkan layanan sistem informasi, terutama untuk proses penerimaan mahasiswa baru,  merancang SOP untuk kegiatan promosi dan membuat rencana strategis promosi untuk 1- 2 tahun kedepan dan layanan kepuasan mahasiswa dilakukan evaluasi secara berkala sehingga didapatkan hasil survey dan tindak lanjut 
4. Perlunya bekerjasama untuk lebih meningkatkan Proses belajar-mengajar secara daring, terutama persiapan pelaksanaan new normal dalam masa pandemi maupun masa pasca pandemi covid-19
5. Menyediaan sumber daya dan fasilitas yang perlu dilakukan agar sistem pembelajaran dan sistem pelayanan lebih meningkat lagi baik layanan bimbingan karier, informasi kerja bagi mahasiswa, workshop kewirausahaan, layanan bimbingan konseling, minat dan bakat, softskill, beasiswa dan Kesehatan, pelatihan-pelatihan dan lomba-lomba lomba kejuaran lokal, nasional maupun international menjadi efektif.
8. Tindak Lanjut Hasil Rapat Tinjauan Manajemen (RTM)( Umpan Balik)

Tindak lanjut hasil Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) merupakan upaya konkrit dan solutif yang harus dilakukan auditie dalam rangka mewujudnyatakan rekomendasi hasil RTM. Tinjauan ini harus mencakup penilaian untuk peningkatan dan perubahan sistem mutu, termasuk kebijakan mutu dan sasaran mutu. Sedangkan Sasaran kegiatannya adalah peningkatan mutu sistem penerimaan mahasiswa baru, kualitas layanan kepada mahasiswa, prestasi dan penghargaan kepada mahasiswa   yang dimaksudkan untuk kepentingan sebagai berikut:
· Tersedianya sarana transportasi yang mendukung dalam penyebaran pemerataan wilayah asal mahasiwa 
· Meningkatkan pencapaian kuantitas dan kualitas mahasiswa
· Membuat posko promosi diwilayah asal mahasiswa 
· Memaksimalkan penggunaan sistem informasi yang dimiliki Unhaj untuk melaksanakan kegiatan promosi dan PMB
· Meningkatkan promosi mellaui social media dari masing-masing staf sivitas dan mahasiswa
· Memanfaatkan digital marketing,  dalam upaya promosi Unhaj dengan membuat rancangan promosi yang sistematis selama 1 (satu) tahun, agar efektivitas promosi terukur dan dapat dipertanggungjawabkan
· Meningkatkan penyebaran instrument kepuasan secara berkala sehingga didapatkan kualitas hasil survey dan tindak lanjut dalam layanan kepada mahasiswa
· Meningkatkan layanan bimbingan karier, informasi kerja bagi mahasiswa, Pelaksanaan pengembangan kewirausahaan, layanan bimbingan konseling, minat dan bakat, softskill, Kesehatan dan beasiswa( untuk mendapatkan beasiswa untuk setiap prodi yang mana dapat memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan berlaku yaitu status akreditasi dan jumlah mahasiswa )
· Meningkatkan minat mahasiswa dalam prestasi bidang non akademik 
· Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung untuk perbaikan kegiatan kemahasiswaan.
Dalam melakukan rapat tindak lanjut RTM terhadap hasil temuan dilakukan melalui tata cara sebagai berikut: Auditee memberikan umpan balik hasil audit; Auditor memberikan penjelasan terhadap umpan balik auditee; membuat kesepakatan/penyamaan persepsi dan membuat rekomendasi. 
BAB II 

AUDIT TINDAK LANJUT

Pelaksanaan Audit Tindak Lanjut (ATL) menjadi penting karena manfaat pelaksanaan AMI bukan terletak pada banyak sedikitnya temuan audit tetapi lebih kepada tindak lanjut perbaikan dari temuan. ATL adalah kegiatan untuk mengaudit tindak lanjut perbaikan (permintaan tindakan koreksi) dari temuan ami sebelumnya disertai bukti-bukti perbaikannya. ATL fokus untuk mengaudit perbaikan-perbaikan temuan AMI sebelumnya. ATL bermanfaat untuk memastikan bahwa temuan-temuan AMI sudah diperbaiki dan tidak akan berulang menjadi temuan di kemudian hari atau di AMI yang akan datang. ATL bertujuan untuk memastikan efektfitas dan dampak dari tindak lanjut hasil audit atau permintaan tindakan koreksi. Audit Tindak Lanjut merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan kemajuan auditee dalam melaksanakan rekomendasi audit. Tindak lanjut temuan audit merupakan langkah-langkah yang diambil oleh auditee untuk memperbaiki temuan audit dan menindaklanjuti hasil rekomendasi audit. Tindak lanjut audit harus segera diambil oleh auditee setelah laporan audit diterima dari auditor.

2.1 Penjadwalan Audit Tindak Lanjut 

Untuk merencanakan ATL terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan yaitu:

a. Menetapkan apakah audit tindak lanjut akan dilaksanakan atau tidak 

Prioritas penugasan audit tindak lanjut harus mempertimbangkan strategi audit secara keseluruhan, seperti dalam proses perencanaan strategi tahunan. Alasan tidak dilaksanakannya audit tindak lanjut antara lain dikarenakan lingkup audit terlalu kecil, temuan audit sudah tidak relevan lagi atau program kegiatan yang bersangkutan sudah tidak ada lagi.

b. Menentukan lingkup audit tindak lanjut 

Lingkup audit tindak lanjut harus ditentukan berdasarkan penilaian atas keberlanjutan penerapan kesimpulan audit terdahulu, pernyataan manajemen atas tindakan perbaikan, dan tingkat kepercayaan auditor atas hasil kerja auditor terdahulu.


c. Cross audit follow up Kegiatan cross audit follow up mencakup review beberapa hasil audit dalam satu entitas atau beberapa hasil audit dalam entitas. Kegiatan cross audit follow up yang spesifik perlu mempertimbangkan proses perencanaan strategis audit kinerja. 

d. Menyiapkan sumber daya untuk audit tindak lanjut Sumber daya untuk melaksanakan audit tindak lanjut bergantung pada factor faktor seperti jumlah rekomendasi, sifat hubungan dengan auditee dan apakah anggota tim audit terdahulu akan membantu dalam audit tindak lanjut. 

e. Menjadwalkan tindak lanjut Penjadwalan audit tindak lanjut bergantung pada karakteristik audit, jenis rekomendasi, risiko sosial, ekonomi dan sebagainya. Pelaksanaan audit tindak lanjut diaksanakan setelah audit mutu internal yang pertama.

8.1 Pelaksanaan Audit Tindak Lanjut (Asessmen Tindak Lanjut)

Sesuai dengan konsep ATL, yang mana merupakan tindakan yang diambil untuk meniadakan sebab-sebab ketidaksesuaian, cacat atau hal-hal lain yang tidak diinginkan, sehingga dapat mencegah pengulangan hal-hal tersebut untuk mengarah pada peningkatan mutu secara berkelanjutan. Tindakan ini dilaksanakan dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM). RTM adalah suatu rapat dengan periode waktu tertentu yang bertujuan untuk membahas tindak lanjut temuan, dipimpin langsung oleh pimpinan dan dihadiri oleh seluruh jajaran manajemen. Dalam pelaksanaannya, RTM biasanya dapat melaksanakan tindakan koreksi, tindakan pencegahan dan tindakan verifikasi. Beberapa tindakan tesebut sesuai konsepnya dapat dipahami sebagai berikut: 

1. Tindakan koreksi yaitu tindakan untuk menghilangkan penyebab dari ketidaksesuaian yang dikenali atau situasi lain yang tidak dikehendaki.

2. Tindakan pencegahan yaitu tindakan yang menghilangkan kemungkinan penyebab ketidaksesuaian atau kemungkinan situasi yang tidak dikehendaki. 

3. Verifikasi yaitu tindakan memastikan, melalui ketetapan tentang bukti objektif bahwa persyaratan yang ditentukan telah terpenuhi
8.2 Pelaporan Audit Tindak Lanjut

Pelaporan Audit Tindak Lanjut adalah penulisan laporan oleh tim auditor terkait dengan hasil audit tindak lanjut yang telah dilaksanakan. Pelaporan Audit Tindak Lanjut berisi tentang laporan audit keefektifan tindakan perbaikan yang telah dilakukan oleh auditee atas temuan-temuan AMI sebelumnya. Pelaporan Audit Tindak Lanjut mempunyai posisi penting dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu berkelanjutan. 

Dalam laporan audit tindak lanjut, auditor melaporkan temuan dan rekomendasi dari temuan-temuan AMI sebelumnya yang belum ditindaklanjuti selama audit tindak lanjut untuk seterusnya disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder). Laporan audit tindak lanjut Sbb :

1. Telah dilaksanakan rapat promosi seluruh staff dalam membuat rencana strategis promosi melalui promosi dalam kota dan luar wilayah
2. Telah dilaksanakan penggunaan sistem informasi yang dimiliki Unhaj melalui sistem online
3. Penyebaran instrument kepuasan sudah mulai dilaksanakan secara berkala 
4. Peningkatan Layanan bimbingan karier, informasi kerja bagi mahasiswa mulai diinformasikan melalui media social baik dari website unhaj, Instagram dan Facebook  sehingga jumlah mahasiswa mencapai target yang diharapkan dan juga semakin lapangan kerja bagi alumni 
5. Pelaksanaan pengembangan kewirausahaan melalui workshop kewirausahaan 

6. Telah dilaksanakan layanan bimbingan konseling melalui dosen PA 

7. Telah dilaksanakan Latihan minat dan bakat, softskill, Kesehatan kepada mahasiswa melalui suatu keikutsertaan mahasiswa melalui  wadah organisasi 
8. Telah diberikan beasiswa dari Yayasan, UKT dan KIP 
9. Telah dilaksanakan Latihan dan lomba baik dibidang olah raga, skill dibidang Kesehatan, dan lomba penelitian dan PKM  dalam meningkatkan prestasi dinon akademik
LAMPIRAN 1. 

Hari/Tanggal
:  07 November   2022       

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Juita Sari, SST, SKM, M.Kes
Anggota
:-

Auditee

: Prodi D3 Keperawatan
TABEL 1. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih dibawah 50 % kesesuaian mahasiswa regular yang registrasi dengan yang lulus seleksi
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Dibawah 50 % mahasiswa tdk melakukan daftar ulang dikarenakan mendaftar di PT lainnya termasuk di PTN
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum mendapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 2.

Hari/Tanggal
:  08 November  2022       

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Juita Sari, SST, SKM, M.Kes
Anggota
:-

Auditee

: Prodi Sarjana Keperawatan
TABEL 2. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih adanya mahasiswa tdk melakukan daftar ulang dikarenakan mendaftar di PT lainnya termasuk di PTN
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sesuai jumlah mahasiswa baru regular dengan jumlah mahasiswa transfer
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala ehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 3. 

Hari/Tanggal
:  09 November  2022       

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Juita Sari, SST, SKM, M.Kes
Anggota
:-

Auditee

: Prodi Ners
TABEL 3. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih adanya mahasiswa tdk melakukan daftar ulang dikarenakan mendaftar di PT lainnya termasuk di PTN
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada yang belum mendapatkan penghargaan kepada mahasiswa terutama untuk prestasi di non akademik
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 4.

Hari/Tanggal
:  10 November  2022      

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Juita Sari, SST, SKM, M.Kes 
Anggota
:

Auditee

: Prodi D3 Kebidanan
TABEL 4. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih adanya ketidak sesuai mahasiswa regular yang registrasi dengan yang lulus seleksi
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sepenuhnya terlaksana upaya dalam mengembangkan  kewirausahaan bagi mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada yang belum mendapatkan penghargaan kepada mahasiswa terutama untuk prestasi di non akademik
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 5

Hari/Tanggal
:  11 November  2022      

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Juita Sari, SST, SKM, M.Kes 
Anggota
:

Auditee

: Prodi Sarjana Terapan Kebidanan
TABEL 5. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sesuai jumlah mahasiswa baru regular dengan jumlah mahasiswa transfer
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala  sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 6
Hari/Tanggal
:  13 November  2022       

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Rosanti Muchsin, S.Kep, Ns, M. Kes 
Anggota
:

Auditee

: Prodi Farmasi
TABEL 6. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih belum sesuai jumlah mahasiswa baru regular dengan jumlah mahasiswa transfer
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sepenuhnya terlaksana upaya dalam mengembangkan  kewirausahaan bagi mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 7
Hari/Tanggal
:  14 November 2022      

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Rosanti Muchsin, S.Kep, Ns, M. Kes 
Anggota
:

Auditee

: Prodi IKM
TABEL 7. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih belum sesuai jumlah mahasiswa baru regular dengan jumlah mahasiswa transfer
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sepenuhnya terlaksana upaya dalam mengembangkan  kewirausahaan bagi mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada yang belum mendapatkan penghargaan kepada mahasiswa terutama untuk prestasi di non akademik
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 8
Hari/Tanggal
:  15 November  2022       

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Mestika Rija Helti,SST.,S.Km.,M.Kes 
Anggota
:

Auditee

: Prodi HUKUM 
TABEL 8. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih 50 % kesesuaian mahasiswa regular yang registrasi dengan yang lulus seleksi
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sepenuhnya terlaksana upaya dalam mengembangkan  kewirausahaan bagi mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih kurangnya layanan kepada mahasiswa belum ada yang mendapatkan beasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada yang belum mendapatkan penghargaan kepada mahasiswa terutama untuk prestasi di non akademik
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 9
Hari/Tanggal
:  16 November  2022       

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Suahrtini,SST.,M.Kes
Anggota
:

Auditee

: Prodi MANAJEMEN
TABEL 9. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih ada ketidakkesesuaian mahasiswa regular yang registrasi dengan yang lulus seleksi
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sepenuhnya terlaksana upaya dalam mengembangkan  kewirausahaan bagi mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih kurangnya layanan kepada mahasiswa belum ada yang mendapatkan beasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada yang belum mendapatkan penghargaan kepada mahasiswa terutama untuk prestasi di non akademik
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


LAMPIRAN 10
Hari/Tanggal
:  17 November  2022       

Jam

:  09.00 WIB

Auditor

: Suhartini,SST.,M.Kes
Anggota
:

Auditee

: PGSD
TABEL 10. TEMUAN KETIDAKSESUAIAN

	KTS/OB
	REFERENSI
	TEMUAN AUDIT

	Kurangnya sarana transportasi dalam promosi pemerataan wilayah asal mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada lebih besar daya tampung daripada yang mengikuti seleksi  
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Mayor

	Masih ada ketidaksesuaian mahasiswa regular yang registrasi dengan yang lulus seleksi
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Belum seluruhnya  instrument yang dijalankan dan disebarkan secara berkala sehingga belum medapatkan hasil yang optimal terhadap  survey kepuasan mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih belum sepenuhnya terlaksana upaya dalam mengembangkan  kewirausahaan bagi mahasiswa
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih kurangnya layanan kepada mahasiswa belum ada beasiswa 
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor

	Masih ada yang belum mendapatkan penghargaan kepada mahasiswa terutama untuk prestasi di non akademik
	Standar seleksi mahasiswa baru dan layanan mahasiswa 
	Minor


